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KATA PENGANTAR 

Assa/amu Alaikum Warahmatul/ahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT berkat Taufiq dan Ridha-Nya 
sehingga buku dakwah ini dapat diselesaikan. Setawat dan Salam semoga tercurah 
kepada Nabi Muhammad saw. juga kepada sekalian sahabat dan keluarganya. 

Ummat Islam pada umumnya dan khususnya kaum perempuan masih 
sangat membutuhkan pendalaman segala hat yang berkenaan dengan agamanya. 
Baik berupa hal-hal yang berkenaan dengan aqidah, muamalah, ibadah dan 
hukum-huku,mnya, khususnya mereka yang masih awam yang merupakan 
mayoritas ummat ini. Apalagi di era globalisasi dan perkembangan teknologi 
informasi sekarang ini yang sarat dengan berbagai macam bentuk ketidaktahuan 
akan dasar-dasar ilmu syariat dan hukum agama Islam. 

Atas dasar itu, buku yang bermula dari tulisan para peserta workshop 
Pengembangan Kompetensi Daiyah PC. Muslimat NU Kota Parepare ini dihadirkan 
kehadapan pembaca yang budiman. Buku yang berisi materi c;:eramah ini secara 
khusus mengulas tentang beberapa isu keagamaan tentang "perempuan·. Semoga 
kehadiran buku ini bisa dijadikan pegangan bagi para da'i/da'iyah, anggota majlis 
taklim serta para santri dan kaum muslimin lainnya, untuk menambah khasanah 
pengetahuan kita sehingga semakin mema- hami ajaran agama. 

Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Mereka itu adalah: Dr. H.M. Taufan 
Pawe, SH., M.H. (Walikota Parepare), Hj. Erna R Taufan, SE. (Ketua Tim 
Penggerak PKK/BKMT Kota Parepare), Dr. Hj. Nurul Fuadi, M.A. (Ketua PW. 
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Parepare, 28 Oktober 2015 

Wal/ahu/ Muwaffiq Ila Aqwamit Tharieq 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

v 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

SAMBUTAN 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Sang Penguasa alam semesta. 
Semoga shalawat serta keselamatan tercurahkan selalu kepada Nabi dan Rasul 
tennulia beserta kefuarga dan sahabat-sahabatnya, Amin. 

Muslimat NU adalah salah satu badan otonom NU, organisasi sosial 
keagamaan dan kemasyarakatan perempuan, memiliki kewajiban berdakwah 
sebagaimana kaum laki-laki, amar ma'ruf nahi mungkar. Ada banyak ayat dalam 
Quran yang mewajibkan kaum laki-laki dan perempuan untuk melakukan dakwah, 
Allah berfinnan: "dan hendaldah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebaikan, dan menyeru untuk menjauhi kemungkaran. n 

Kehadiran buku Dakwah Perempuan menunjukkan kreativitas dan 
kecerdasan spritual dan akademik Jajaran Pimpinan Cabang Muslimat NU Pare 
Pare dengan karya menumental ini. Alumni Workshop Pengembangan kompetensi 
Daiyah, se1ain bertambah i1mu untuk dirinya semakin bertambah i1munya dengan 
penyusunan buku ini sebagai salah satu media dakwah paling tepat dan penting 
khususnya bagi perempuan yang dapat menjangkau semua kelas masyarakat. 
"Siapa saja yang mengerjakan amal salih, . baik laki-laki ataupun perempuan, 
sementara ia seorang Mukmin, sesungguhnya. Kami akan memberikan kepada 
mereka kehidupan yang baik; dan Kami akan memben1<an ba/asan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik daripada amal yang telah mereka kerjakan. 9 

(Qs. an-Nahl [16): 97). 
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Muslimat NU Sulsel), dan Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A., yang telah memberik.: 
dukungan dana dan pengayaan materi kepada peserta workshop. 

Selain itu, saya juga mengucapkan terima kasih kepada para penulis d 
editor yang telah menyempatkan diri disela-sela kesibukannya masing-masi 
Semoga upaya ini menjadi bagian dari misi dakwah Muslimat NU d , 
membangun ummat. Akhimya, semoga bantuan dan kerja samanya diberi pah' 
oleh Allah swt. Amin. 
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Dr. Hj. Nurul Fuadi, M.A · 
Ketua PW Muslimat NU Sul-Sel 

Makassar, 28 Oktober 2015 

Wallahul Muwafiq 1/aa Aqwamith tharieq 
Wassa/amu Alai/cum Warahmatu/lahi Wabarakatuh 

Semoga kehadiran buku ini selain menambah referensi kaum da'i atau 
daiyah juga demi pengembangan dan syiar ajaran agama Islam. Amin 
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Buku ini didesain dengan mengungkapkan berbagai pennasala 
perempuan sebagai mukallaf (memiliki tanggung jawab sama dengan pria) dal 
menempatkan hak dan kewajlbannya, tugas mulya yang diberikan oleh Allah S 
sebagai khalifah dan abdi-Nya khususnya perannya dalam berdakwah den 
pengetahuan dan wawasan luas yang pada gilirannya dapat memberikan in� 

penyuluhan dan advokasi kepada umat khususnya jam'iyyah Muslimat NU da 
menghadapi berbagai persoalan umat. 

Penulis buku ini yang semua kaum perempuan menunjuk · 
kecerdasannya, hal ini terlihat dalam uraian setiap topik bahasan, bagaima. 
menelaah dalil yang dikutip dan uraiannya, maka mengantar kita melihat bet 
luas sendi-sendi kehidupan yng melibatkan persamaan hak dan kewajiba 
perempuan dan laki-laki menurut ketentuan agama Islam. Selain itu, penulis jug 
mengungkapkan. sejumlah pandangan bagaimana Islam menempatkan kau . 
perempuan dengan memberikan kemuliaan sebagai anak, istri, ibu dan anggo · 
masyarakat.. Buku ini juga mengungkapkan keadilan dan menjelaskan. ketentu 
ajaran Islam mengenai peran perempuan, dalam bidang domestik dan publik se 
segala aspek kehidupannya 

Membaca buku ini, menggambarkan suatu uraian yang sang · 
komprehensif tentang be.rbagai hal yang berkenan dengan perempuan dari si 

. dirinya, kedudukannya, kiprahnya di masyarakat serta keluarga dalam mewujudk 
. keluarga skainah mawaddah wa rahmah menurut nash Al . Quran' dan al Hadi · 
serta ijma pemahaman para ulama salaf yang saleh . .  

Terakhir, Saya memberikan apresiasi kepada Ketua dan seluruh jajara 
PC Muslimat NU Pare-Pare dengan hadimya buku ini, penulis mengemukaka 
pemikirannya sangat mendalam, pandangan yang sangat kritis konstruktif, bera 
dalam mengemukakan pendapat sebagai · seorang akademisi yang, · tut . 
memberikan pengetahuannya dan juga sebagai seorang da'iyah yang ikhl 
mewakafkan waktunya·untuk berjihad di jalan Allah dengan mencerdaskan umat.. 

Saya ucapan terima kasih . dan selamat, semoga insya Allah buku i 
bennanfaat bagi setiap pembacanya dan semoga rnembalas penulisnya denga 
balasan yang lebih baik daripada segala usaha yang dicurahkannya sela 
rnenulis buku ini sebagai salah satu dakwah syiar Islam. 
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Artinya: 
"Nama bagi suatu masa yang 'seorang perempuan menunggu dalam 

masa itu kesempatan untuk kawin /agi karena wafatnya suaminya atau bercerai 
dengan suaminya." 

{I). I � ..p,.; o.AA 

'1tau masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan. AI-Shan'aniy 
mengemukakan definisi tentang iddah yang lebih lengkap, yaitu: 

Definisi diatas dapat dipahami bahwa 'iddah adalah suatu tenggang 
waktu tertentu yang harus dihitung oleh seorang perempuan semenjak berpisah 
(bercerai) dengan suaminya, baik disebabkan karena talak maupun karena 
ditinggal mati suaminya dan dalam masa tersebut perempuan tidak dibolehkan 
dengan laki-laki lain. Secara kategori, perempuan yang ber'iddah (al 
mu'taddah) dapat dikelompokkan kedalam dua macam kategori. 

Pertama, perempuan yang ber'iddah karena di- tinggal mati oleh 
suaminya (al-mutawaffa' anha zawjuha) ketentuan masa 'iddahnya adalah: (1). 

Empat bulan sepuluh hari (arba'ah asyarah wa 'asyl}, dengan catatan tidak 
hamil balk pemah dukhui maupun tidak. (2). Sampai melahirkan (wadh'u al 
hamli) yaitu jika kehamilannya dinisbatkan kepada shahib a/-'iddah. 
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nnya, dibuatkanlah suatu ketentuan yang disebut 'iddah, yaitu suatu masa 
1nunggu bagi seorang perempuaan yang baru berpisah dari suaminya, baik 

arena perceraian atau kematian untuk tidak menikah lagi sebelum melalui 
blberapa waktu tertentu. 

!�';, Kata 'iddah berasal dari kata kerja 'adda ya'uddu yang artinya kurang 
�,�'.ilblh al-ihsha', hitung, perhitungan atau sesuatu yang dihitung. Dari sudut 
'0't ,b,hasa, kata 'iddah biasanya dipakai untuk menunjukkan pengertian hari suci 

:. ·plda perempuan. Sedangkan secara terminologis, para ulama telah 
merumuskan pengertian 'iddah dengan berbagai ungkapan, antara lain: 

Dalam kitab fiqh ditemukan definisi iddah itu yang pendek dan 
llderhana di antaranya adalah: 
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'Idifa6 dan I6diuf 

dafam {J'erspe{tif 'Fiq6 

Segala puji bagi Allah, teriring doa dan keselamatan semoga terlimpah·: 
atas nabi dan rasul termulia, juga atas keluarga dan para sahabat, sertai 
kepada yang mengikuti mereka dalam kebenaran sampai hari kiamat. 

Ma'asyiral Mu'miniin Rahimakumullah 
lddah dan ihdad (atau hidad), pemah diterapkan pada pra Islam yang 

pada saat itu kaum perempuan yang baru saja ditinggal mati oleh suaminya 
bahkan juga oleh anggota keluarganya yang lain, harus mengisolasi diri dari 
dalam ruang terpisah selama setahun penuh. Selama pengasingan perempuan 
tersebut tidak diperkenalkan untuk memakai wewangian, memotong kuku, 
menyisir rambut, dan ber- ganti pakaian. Dia akan diberi seekor binatang 
seperti keledai, kambing atau burung untuk dipakai menggosok-gosok kulitnya. 
Dalam sebuah hadits diilustrasikan bahwa begitu busuknya bau badan 
perempuan yang ber-ihdad sehingga tidak seorang pun beranl 
menghampirinya, dan seandainya ia keluar ruangan dengan segera burung 
burung gagak akan menyergapnya, karena bau busuk yang ditimbul kannya, 
sungguh naifnya tradisi ini tidak berlaku bagi kaum laki-laki. 

Islam datang dengan mengupayakan adanya penga- ngguran waktu , 
berkabung bagi seorang istri, dan ini dilakukan tidak dengan cara yang · 
merendakan dan menistakan diri perempuan. Sesuai dengan keterbatasan dan · 
kesederhanaan piranti teknologis pada waktu itu dan pertimbangan etis-moral 
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Terjemahnya: 
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 

kali quru'. (QS. al-Baqarah: 228) 
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· ·1t1u tldak adanya janin dalam rahim si istri. Sedangkan ihdad (berkabung) 
· y1 berlaku terhadap istri yang bercerai dari suaminya karena kematian 

-- lnye. kama ltulah tujuan ihdad adalah untuk menghormati dan mengenang 
lnye yang meninggal. 

Delam hal ini menurut saya agar tujuan keduanya lebih bisa di terima 
ltblh relevan dengan zaman sekarang maka tujuan semula iddah - bisa 

- k ketujuan ihdad yang telah di sepakati oleh ulama, dimana dengan tujuan 
k menghormati dan mengenang suaminya yang meninggal tersebut maka 
n dapat di lihat sebagai norma etika dalam sebuah budaya masyarakat dan 
anya akan lebih muda untuk di terima dalam masyarat modem sekarang 

Namun disini timbul juga permasalahan mengenai larangan pada masa 
.. _ Id ltu sendiri. Dimana bagi wanita yang sedang menjalani masa berkabung 
)J)'Oh<Jad) la harus berdiam diri di rumahnya, tidak boleh keluar, tidak boleh 
{}Nrhlas, tidak boleh memakai pakaian yang berwarna dan lain sebagainya. Di 
:'.\J11man yang penuh dengan kesetaraan gender, dimana seorang perempuan 
:tanyak menjadi wanita karir, hal ini dilihat sebagai diskriminasi terhadap 
,erempuan. Oleh karnanya bagaimanakah seharusnya hukum dalam menyikapi 
:problematika ihdad ini? 

Dalam menganalisa dua pemahaman yang berbeda, yakni antara aturan 
lhdad bagi perempuan dalam kitab-kitab fiqih klasik dan sebuah analisis gender, 
meka terdapat teori-teori pendukung dalam mengarahkan masalah ini. Pertama; 
menggunkan teori 'urf dalam Ushul al-Fiqh di mana dalam teori 'urf seseorang 
depat menjadikan hukum baru ketika telah terjadi 'urf atau kebiasaan yang 
dllakukan masyarakat setempat. Artinya jika di kaltkan dengan persoalan ihdad 
begl wanita karir, yang mana dalam praktiknya seorang perempuan yang 
berkarier pada saat ini telah menjadi trend yang biasa atau lazim di kalangan 
masyarakat maka berdasarkan nash dan 'urf diperbolehkan bagi seorang 
perempuan yang bekerja di luar rumah melakukan kariernya pada masa ihdad 
serta iddah asalkan hanya berdasarkan kebutuhan saja tidak lebih dari itu. 

Kedua; Teori AJ-Maslahah, yakni teori di mana penetapan hukum 
berdasarkan maslahah (kepentingan umum) terhadap suatu persoalan yang 
tldak terdapat ketetapan hukumnya dalam syara', baik secara umum ataupun 
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Kedua, perempuan yang ber'iddah bukan karena ditinggal mati o 
suaminya (ghayr al-mutawaffa 'anha zawjuha), masa ketentuan 'iddahri 
adalah (1). Sampai melahirkan, bila kehamilan dinisbatkan kepada shahib; 
'iddah, (2). Tiga quru', jika pemah menstruasi, (3). Tiga bulan (tsalatsat asyh� 
bila belum menstrubasi atau sudah putus dari periode haid (ya'isah). ,: 

Hal yang menarik untuk mendapatkan fokus per- hatian cukup dal • 
hubungan adalah fungsi perempuan bersangkutan 'iddah yang membersik 
diri dari pengaruh atau akibat hubungan perempuan bersangkutan deng : 
suami yang menceraikannya. 

'lddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa lamany 
perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah kematian suaminy 
atau setelah pisah dari suaminya. 'lddah ini juga sud ah dikenal juga pad. 
zaman Jahiliyyah. Mereka ini hampir tidak pemah meninggalkan kebiasaa. 
'iddah. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu diakui dan tetap dijalankan karen4 

� 

ada beberapa kemas- lahatan didalamnya. Para ulama sepakat bahwa 'idda 
itu wajib hukumnya karena Allah S.W.T. berfirman: 
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Ma'asyiral Mu'miniin Rahimakumullah 
Mengenai kenapa seorang istri harus beriddah dan berkabung (ihdad), 

maka dalam hat ini menjadi bahasan di kalangan ulama. Adapun pendapat 
yang disepakati adalah, bahwa tujuan di tetapkannya iddah adalah untuk · 
melihat kekosongan rahim siistri ketika di tinggal mati oleh suaminya, karena 
masa terpendek yang memungkinkan bergeraknya janin adalah empat bulan, 
dan ditambah sepuluh hari untuk meyakinkan, demikian kata sebagian ahli ilmu. 
Akan tetapi hal ini sudah tidak relevan lagi bila di kaitkan dengan konteks _ 
sekarang karna pada zaman sekarang melafui bantuan afat medis yang canggih 
kehamilan dapat di ketahui lebih cepat dari hltungan waktu iddah yang telah di 
tetapkan. Bahkan sehari setelah menignggalnya suami bisa langsung di ketahui · 
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"Moralitas Perempuan Perspelctif 

Qur'an pada Era Globalisasi" 

· �oralitas <Perempuan (J'erspeE.#{ 
Q1,r' an pada 'Era qfo6alisasi 

dJ�" .Ji\ � .J-' f..Jc, i ')UI 

Ji. i ')l...l� o')l.all . �U:ill � )'1 0�x '1 _, � 9W� �WI YJ .Ji .J...\ 

"� Loi" �' '4�l, � �., � 

Msasy/ral muslimin rahimakumullah 
Tlada kata yang paling pantas kita ucapkan untuk mengagumi dan 

: 1yukurl nlkmat Allah selain kalimat Ji .1}.I. Dialah yang Maha Pengasih tak 
•.I 
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1. Maasyiral muslimin rahimakumullah 
lnsya Allah pada kesempatan ini saya akan menyam- paikan sebuah 

d1kwah lslami yang berjudul; 

kulh lagl Maha Penyayang tak pandang sayang, yang Maha bijaksana tak 
1ng tempat dan suasana, Allah yang telah memuliakan manusia dengan 

. Igel macam kenikmatan, sehingga dengan rahmat dan kasih sayang-Nya, 
;f\f: depat melangkah kan kaki, mengayunkan tangan hadir ke tempat ini hanya 
'.tf!Mlnoen satu tujuan yaitu meraih ridha Allah SWT. 
:\ft11 • Shalawat dan salam senantiasa kita haturkan kepada baginda 

Nlblyulleh Muhammad SAW, seorang putra padang pasir yang diutus oleh 
Alllh membawa obor keselamatan menuntun manusia menuju gerbang 
ktb1ha- glaan dunia akhirat, mengantarkan manusia dari zaman yang biadab 
•klpada zaman yang beradab. 
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secara khusus. Artinya dalam pengambilan al-Maslahah tersebut dalam ra 
mewujudkan manfaat dan menolak kerusakan serta kesusahan . man 
Hukum kebolehan berdasarkan pada kemanfaatan yang di dapat. sebagaim . 
dalam konteks ini adalah ihdad seorang perempuan, dimana deng, 
menggunakan teori al-Maslahah, maka seseorang dapat mewujudkan real 
yang lebih baik dan menimbulkan kemanfaatan. lhdad yang dalam keteta · 1 

hukum Islam dinyatakan waktunya selama empat bulan sepuluh hari deng. 
syarat menjauhi setiap larangan dalam masa ihdad itu sendiri. Maka deng 
menggunakan teori ini, bagi wanita karir yang sedang menjalani masa ihdad:il'. 
perbolehkan untuk keluar rumah dalam rangka menjalankan tanggu . 
jawabnya, asalkan dengan catatan seorang perempuan tersebut mema :· 
benar-benar harus melaksanakan tanggung jawabnya sebagai penanggu 
utama kebutuhan keluarga, dan jika tugas tersebut tidak dilaksanakan m 
orang tersebut beserta keluarganya akan tertimpa madzarat. 

Dalam kondisi seperti itu seseorang diperbolehkan melaksanakan ihd 
dengan tempo waktu sekedamya saja, di mana dalam pelaksanaan masa ihd · 
yang hanya sekedamya ini, adalah merupakan bukti konsistensi seora 
terhadap agamanya serta konsekuensi atas tanggung jawabnya. lnilah kirany 
jawaban yang tepat dalam menyikapi problem ihdad yang terjadi dala 
masyarakat. · 

Ma'asyiral Mu'miniin Rahimakumullah 
Sebagai kesimpulan bahwa lddah adalah suatu tenggang waktu tertent . .  

yang harus dihitung oleh perempuan yang berpisah dengan suaminya bai�. 
perpisahan itu karena talak maupun karena suaminya meninggal dunia, 
Sedangkan lhdad merupakan masa/tanda berkabung bagi perempuan yang 
ditinggal mati oleh suaminya dengan tidak berhias, hal ini tidak berlaku b8QI 
perempuan yang ditalak raj'i dan bain. } 

Mudah-mudahan kita semua bisa mencapai kemaslahatan dalam urusaa 
.,J 

iddah dan ihdad ini. Amin. " 
1)1,�111,ii Jl �;i.1 .&1., 

�'(;-- .Jil !;.. -- 't.k ,,, � 1\ ._,,,, - .J-' r� i .)\..ow:, 


